






A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan lembaga yang paling bertanggung jawab dalam 
memenuhi segala kebutuhan ekonomi anggotanya yang terus meningkat demi 
dapat mewujudkan kesejahteraan hidup bersama. Kehidupan keluarga tidak 
akan pernah bisa lepas dari segala aspek kebutuhan ekonomi keluarga seperti 
sandang, pangan, papan, pendidikan, dan kesehatan. Ekonomi keluarga akan 
membentuk sebuah status ekonomi dalam masyarakat. Status ekonomi 
ditentukan salah satunya oleh faktor pendapatan. Ekonomi keluarga 
merupakan suatu upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya 
melalui berbagai aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang bertanggung 
jawab atas kebutuhan dan kebahagiaan bagi kehidupannya (Winata, 2020). 
Masalah utama dalam ekonomi keluarga adalah pada kondisi dimana keluarga 
tidak memiliki sumber daya yang cukup dalam hal ini adalah pendapatan 
untuk memenuhi semua kebutuhan ekonomi keluarga.  
Disisi lain kebutuhan ekonomi setiap keluarga semakin hari semakin 
meningkat dan bertambah kompleks. Meningkatnya kebutuhan ekonomi 
keluarga mendorong semua anggota ikut berperan dalam mengatasinya. Diera 
modern sekarang ini banyak perempuan yang ikut melibatkan diri bekerja 
mencari nafkah untuk membantu perekonomian keluarga. Keadaan ekonomi 
keluarga yang semakin sulit memaksa beberapa anggota keluarga khususnya 
perempuan untuk ikut serta dalam mencari nafkah. Selain itu, kebutuhan 
ekonomi sebuah keluarga tidak dapat dipenuhi hanya dengan mengandalkan 
pendapatan kaum laki-laki saja. Menurut Hasbullah (2018), mitos yang ada 
dalam masyarakat sudah mulai tergoyahkan dimana bukan hanya kaum laki-
laki saja yang memberi nafkah untuk keluarga.  
Pendapatan keluarga yang tidak selalu meningkat berbanding terbalik 
dengan kebutuhan ekonomi yang terus meningkat. Hal ini menyebabkan 




permasalahan dimana sektor ekonomi dalam sebuah keluarga mengalami 
kemunduran dan mempengaruhi sektor lainnya. Krisis ekonomi sering kali 
terjadi dalam sebuah keluarga terutama berkaitan dengan pendapatan suami 
dalam sebuah keluarga yang tidak selalu meningkat sehingga mengakibatkan 
kebutuhan ekonomi keluarga tidak dapat terpenuhi dengan baik. Keadaan 
tersebut mendorong perempuan ikut berperan dalam perekonomian keluarga 
salah satunya dengan melibatkan diri bekerja di sektor informal.  
Menurut Undang–Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
ketenagakerjaan menyatakan bahwa Sektor Informal merupakan kegiatan 
orang perseorangan atau keluarga, atau beberapa orang yang melakukan 
usaha bersama untuk kegiatan ekonomi atas dasar kepercayaan dan 
kesepakatan, serta tidak berbadan hukum. Sektor informal adalah sektor yang 
menjadi bagian dari sistem ekonomi rakyat kecil, karena dianggap mampu 
menjadi penyangga dalam menyerap jumlah tenaga kerja ketika sedang 
mengalami kesulitan ekonomi (Sahetapy et al., 2016). Sektor informal bagi 
masyarakat berperan penting terutama dalam menyediakan lapangan 
pekerjaan (Begari, 2018). Sektor informal memiliki peran yang cukup besar 
dalam mengatasi banyaknya jumlah pengangguran. Sebab sektor ini memiliki 
banyak usaha yang dapat dimasuki oleh siapa saja. Sehingga jumlah pekerja 
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Gambar 1.1 Grafik Peningkatan Jumlah Pekerja Di Sektor Informal  
(Februari 2018- Februari 2021) 
 




Berdasarkan data BPS peningkatan jumlah pekerja di sektor informal 
dari Februari 2018 sampai Februari 2021 cukup besar. Hal ini dikarenakan 
sektor informal merupakan sektor usaha yang mudah untuk dimasuki oleh 
siapa saja karena bidang pekerjaannya bervariasi dan skala usahanya yang 
relatif kecil. Sektor informal memiliki beberapa faktor utama diantaranya 
tidak membutuhkan tingkat keterampilan tertentu, pendidikan dan modal 
kerja rendah, sarana yang dipergunakan semuanya serba sederhana, serta 
semua anggota masyarakat dapat bekerja di sektor ini tanpa terkecuali 
(Lawalu, E.M dan Goba, 2020).  
Keterpaksaan ekonomi dan peningkatan biaya hidup memaksa sebagian 
perempuan bekerja dalam sektor informal. Pekerjaan yang dilakukan 
perempuan untuk mencari nafkah di sektor informal salah satunya adalah 
dengan menjadi pedagang sayur keliling. Perempuan bekerja menjadi 
pedagang sayur keliling dikarenakan pendapatan suami dalam sebuah 
keluarga relatif kecil dan tidak cukup untuk memenuhi semua kebutuhan 
ekonomi keluarga setiap harinya. Sektor informal menjadi lapangan kerja 
perempuan, khususnya ibu rumah tangga dikarenakan sektor ini tidak 
membutuhkan tingkat keterampilan dan pendidikan yang tinggi serta dalam 
bekerja memiliki fleksibilitas waktu. Pada sektor informal tidak terdapat 
waktu tertentu untuk melakukan kegiatan perdagangan sehingga pedagang 
sayur keliling perempuan dapat melakukan pekerjaan sesuai keinginan dan 
dapat meminimalisir adanya konflik antara kegiatan mencari nafkah di luar 
rumah dan kegiatan mengurus rumah tangga. 
Kehidupan keluarga sering kali menghadapi kenyataan bahwa sebagian 
pedagang sayur keliling perempuan berperan sebagai tulang punggung 
ekonomi keluarga. Kebutuhan ekonomi keluarga dapat terpenuhi dengan 
pendapatan yang diperoleh pedagang sayur keliling perempuan. Namun 
demikian, dalam masyarakat masih banyak yang menganggap bahwa tugas 
perempuan hanya melahirkan, mengasuh anak dan mengurus rumah tangga. 
Akibatnya peran pedagang sayur keliling perempuan sebagai tulang 




masih banyak diremehkan dan diabaikan bahkan sering tidak dianggap dalam 
kehidupan keluarga sehari-hari.  
Padahal fakta dilapangan menunjukkan bahwa pedagang sayur keliling 
perempuan banyak memegang peran besar dalam perekonomian keluarga. 
Selain itu, pedagang sayur keliling perempuan juga telah banyak 
mengorbankan waktu dan memainkan peran ganda yaitu selain mengurus 
rumah tangga mereka juga berperan mencari nafkah untuk menghidupi 
keluarga. Oleh karena itu beban kerja pedagang sayur keliling perempuan 
bertambah karena selain bekerja di sektor domestik untuk mengurus rumah 
tangga, pedagang sayur keliling perempuan juga bekerja di sektor publik 
untuk mencari nafkah. 
Pedagang sayur keliling merupakan salah satu pekerjaan di sektor 
informal yang persyaratannya tidak membutuhkan tingkat pendidikan tertentu 
dan perekrutan yang ketat bagi pekerjanya (Juita et al., 2020). Pedagang sayur 
keliling adalah pedagang yang berkeliling menjual berbagai jenis sayuran dari 
rumah ke rumah guna memenuhi kebutuhan konsumen. Mereka mendatangi 
konsumen pada pagi hingga menjelang siang hari. Pedagang sayur keliling 
ketika berjualan ada yang memakai sepeda, maupun motor dengan membawa 
dagangan sayurnya. Pedagang sayur keliling menawarkan produk yang sesuai 
dengan kebutuhan konsumen dengan harga beli yang terjangkau. Kegiatan 
berdagang yang dilakukan oleh pedagang sayur keliling setiap harinya dapat 
membantu meningkatkan perekonomian keluarga. 
Perempuan merupakan salah satu pekerja domestik yang dinilai tidak 
dapat berkontribusi secara aktif di luar rumah sehingga perannya hanya 
sebatas aktivitas dalam rumah (Tuwu, 2018). Namun seiring dengan 
perkembangan zaman, maka perempuan tidak lagi hanya berperan dalam 
rumah saja akan tetapi mereka juga ikut berperan di luar rumah. Perempuan 
yang bekerja di luar rumah mereka mengalokasikan sebagian besar 
pendapatannya untuk memenuhi semua kebutuhan ekonomi keluarga 
sehingga akan dapat membantu mewujudkan kesejahteraan dalam keluarga 




rumah berarti mereka tidak hanya memiliki peran tunggal sebagai pekerja di 
sektor domestik, namun mereka juga berperan sebagai pekerja di sektor 
publik untuk mencari nafkah demi keluarga (Sungkawati, 2015). 
Keterlibatan perempuan dalam pekerjaan di sektor publik sebagai 
pedagang sayur keliling dapat membantu pendapatan ekonomi keluarga 
(Teguh Prayitno, Djoko Soejono, 2019). Pedagang sayur keliling perempuan 
menggunakan pendapatan yang diperolehnya untuk memenuhi semua 
kebutuhan keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian Siahaan & Ayustia 
(2019) yang menyatakan bahwa pedagang sayur perempuan dengan 
karakteristik yang dimilikinya meliputi inisiatif memanfaatkan modal usaha, 
tanggung jawab, dan kreatif dalam menarik pembeli membuktikan bahwa 
mereka berhasil menjalankan usaha dagangnya dan membantu perekonomian 
keluarga. Sedangkan Dewanti Rakomole, Jenny Baroleh (2016) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa kegiatan mencari nafkah di sektor informal 
yang dilakukan oleh perempuan dengan cara berdagang sayur merupakan 
sumber pendapatan utama. Kontribusi pendapatan perempuan pedagang sayur 
rata–rata sebesar 50,01% yang artinya bahwa mereka berperan sebagai 
pencari nafkah utama dalam keluarga. 
Desa Pondok Karangrejo merupakan salah satu desa dari dua belas desa 
yang terletak di Kabupaten Grobogan Jawa Tengah. Potensi di desa ini secara 
keseluruhan yang paling unggul adalah pada sektor pertanian dan 
perdagangan. Lahan penduduk yang luas sebagian besar ditanami sayuran. 
Selain itu, banyak perempuan di desa ini yang juga ikut melibatkan diri dalam 
bekerja salah satunya adalah sebagai pedagang sayur keliling untuk 
menghidupi keluarga. 
Banyaknya perempuan yang bekerja sebagai pedagang sayur keliling di 
Desa Pondok Karangrejo Kabupaten Grobogan untuk menghidupi keluarga 
mendorong peneliti untuk melakukan sebuah penelitian yang berkaitan 
dengan pedagang sayur keliling perempuan yang meliputi peran pedagang 
sayur keliling perempuan sebagai tulang punggung ekonomi keluarga di Desa 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran pedagang sayur keliling perempuan sebagai tulang 
punggung ekonomi keluarga di Desa Pondok Karangrejo Kabupaten 
Grobogan? 
2. Apa saja kendala–kendala yang dihadapi pedagang sayur keliling 
perempuan dalam berdagang di Desa Pondok Karangrejo Kabupaten 
Grobogan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk : 
1. Mendeskripsikan peran pedagang sayur keliling perempuan sebagai tulang 
punggung ekonomi keluarga di Desa Pondok Karangrejo Kabupaten 
Grobogan 
2. Mendeskripsikan kendala–kendala yang dihadapi pedagang sayur keliling 
perempuan dalam berdagang di Desa Pondok Karangrejo Kabupaten 
Grobogan 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian mengenai pedagang sayur keliling perempuan sebagai 
tulang punggung ekonomi keluarga di Desa Pondok Karangrejo 
Kabupaten Grobogan memiliki manfaat untuk memberikan pengetahuan 
mengenai pedagang sayur keliling perempuan sebagai tulang punggung 
ekonomi keluarga yang dapat dijadikan tolak ukur oleh kaum perempuan 
dalam mengatasi permasalahan ekonomi keluarga. 
2. Manfaat Praktis 
Selain manfaat teoritis, penelitian mengenai pedagang sayur 




Pondok Karangrejo Kabupaten Grobogan juga dapat memberikan 
beberapa manfaat diantaranya sebagai berikut : 
a. Pemerintah Desa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
pertimbangan bagi pemerintah Desa Pondok Karangrejo Kabupaten 
Grobogan dalam menyusun suatu kebijakan yang menyangkut tentang 
usaha dagang yang dilakukan oleh pedagang sayur keliling perempuan 
dalam membantu perekonomian keluarga dan perekonomian desa. 
b. Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi 
masyarakat khususnya para perempuan dalam memulai sebuah usaha 
terutama dagang sayur untuk membantu pendapatan ekonomi 
keluarga. 
c. Pembaca 
Penelitian ini dapat digunakan pembaca untuk mengetahui peran 
pedagang sayur keliling perempuan sebagai tulang punggung ekonomi 
keluarga di Desa Pondok Karangrejo Kabupaten Grobogan. 
d. Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan 
wawasan bagi peneliti tentang peran pedagang sayur keliling 
perempuan sebagai tulang punggung ekonomi keluarga di Desa 
Pondok Karangrejo Kabupaten Grobogan. Selain itu, hasil penelitian 
juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti–peneliti 
berikutnya di masa mendatang dalam mengkaji masalah yang sama. 
